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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of book-tax differences to earnings persistence on the
listed manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange during years 2010-2012. There are
four independent variables, three controls variables, and one dependent variable. The independent
variables are permanent differences, temporary differences, large positive book-tax differences and
large negative book-tax differences. The dependent variable is earnings persistence proxied by
income after changes. The control variables are components of cash flow and accrual, size, and
Return on Assets (ROA). 71 manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange during
years 2010-2012 are used as the samples in this study. The methods of statistical analysis used
multiple regresion using the program SPSS 16.

The results showes that the earnings persistence will be lower if there is a large temporary
differences and earnings persistence will be lower if the permanent differences is small. While, the
companies with a large positive book-tax differences and large negative book-tax differences are
less earnings persistence than a companies having small book-tax differences.

Keywords: book-tax differences, component of cash flow, size, Return on Asset (ROA), earnings
persistence.

PENDAHULUAN

Salah satu isu yang sedang berkembang mengenai analisis peraturan perpajakan yang
sering dibicarakan dan banyak menarik perhatian adalah book -tax differences yaitu perbedaan
antara pendapatan kena pajak menurut peraturan perpajakan dan pendapatan sebelum kena pajak
menurut standar akuntansi. Peraturan perpajakan dan akuntansi memiliki tujuan yang berbeda
sehingga perbedaan tersebut muncul hampir di semua negara. Terjadinya fenomena book- tax
differences ini menimbulkan peluang terjadinya manajemen laba dan kualitas laba perusahaan.
Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book tax- differences) dapat memberikan
informasi mengenai kualitas laba (Tang , 2006).

Dalam usaha pengelolaan perusahaan yang baik, pihak-pihak yang berkepentingan dalam
setiap pengambilan keputusan selalu membutuhkan informasi-informasi baik yang bersifat
keuangan maupun non keuangan. Semua informasi tersebut dapat diperoleh melalui laporan
keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam melakukan
pembukuan atau menyusun laporan keuangannya berdasarkan standar yang berlaku antara lain
Standar Akuntansi Keuangan serta menyusun laporan keuangan fiskal berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Hal tersebut kemudian memunculkan istilah laporan
keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal.

Laporan keuangan komersial adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan yang menyajikan informasi yang terjadi selama periode tertentu dan
ditujukan untuk menilai kinerja ekonomi dan keadaan finansial. Berbeda dengan laporan
keuangan fiskal yang disusun berdasarkan ketentuan perpajakan dan lebih ditujukan untuk
menghitung pajak yang terutang (Resmi 2005, h.329). Perbedaan kedua dasar penyusunan laporan
keuangan tersebut mengakibatkan perbedaan penghitungan laba (rugi) suatu entitas. Karena adanya
perbedaan tersebut, maka menyebabkan perbedaan antara penghasilan sebelum pajak (laba
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penghasilan sebelum pajak dengan penghasilan kena pajak dapat dikategorikan menjadi perbedaan
permanen (permanent differences) dan perbedaan temporer (temporary differences) atau perbedaan
waktu (timing differences).

Penelitian yang berkaitan dengan hubungan pengaruh book-tax differences terhadap
persistensi laba dilakukan oleh Jackson (2009). Memberikan bukti empiris bahwa perbedaan
permanen berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, akan tetapi berpengaruh negatif dengan
perubahan beban pajak. Sedangkan untuk perbedaan temporer memiliki hubungan negatif terhadap
pertumbuhan laba.

Sementara itu, penelitian di Indonesia mengenai book-tax differences berkaitan dengan
persistensi laba dilakukan oleh Martani dan Persada (2009). Martani dan Persada (2009) menguji
apakah book tax gap berpengaruh terhadap persistensi laba. Dalam penelitian tersebut, Martani
dan Persada (2009) membuktikan bahwa perbedaan permanen memiliki hubungan negatif terhadap
perubahan laba bersih. Hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya
(Jackson, 2009 ; Lev dan Nissim, 2004). Jackson (2009) dan Lev and Nissim (2004) menemukan
bahwa perbedaan permanen memiliki korelasi negatif dengan tax expenses. Jadi secara teoritis akan
memiliki korelasi positif dengan pertumbuhan laba ( pertumbuhan laba bersih).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan permanen, perbedaan
temporer, large positive book-tax differences dan large negative book-tax differences terhadap
persistensi laba.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Beberapa tahun ke depan persistensi laba perusahaan satu periode kedepan diprediksi
dengan informasi yang terdapat dalam book-tax differences (perbedaan jumlah laba menurut
perhitungan akuntansi dengan jumlah laba menurut perhitungan pajak sesuai dengan ketentuan
peraturan perpajakan yang berlaku). Book-tax differences timbul akibat adanya perbedaan
pengakuan penghasilan/biaya, sehingga timbul perbedaan temporer dan perbedaan permanen.

Perbedaan temporer timbul adanya perbedaan waktu pengakuan penghasilan / biaya
menurut akuntansi dengan menurut perpajakan sehingga mengakibatkan besarnya laba akuntansi
lebih tinggi daripada laba pajak atau sebaliknya dalam suatu periode. Sedangkan perbedaan
permanen merupakan penghasilan/biaya yang dimasukkan dalam salah satu ukuran laba, tetapi
tidak dimasukkan dalam ukuran laba yang lain (Wijayanti, 2006).

Pengaruh Perbedaan Temporer dan Perbedaan Permanen terhadap Persistensi Laba
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pendapat dalam literatur analisis keuangan yang fokus
utamanya adalah book-tax differences dapat digunakan untuk menilai kualitas laba akuntansi.
Karena persistensi laba merupakan expected future earnings maka unsur yang mewakili dari
persistensi laba tersebut yaitu Laba bersih (Net Income) (Jackson, 2009 dalam Martani dan Persada,
2008). Penelitian ini memprediksi bahwa pertumbuhan laba akan rendah apabila terdapat
perbedaan temporer yang besar. Laba bersih diperoleh dari laba bersih yang terdapat pada laporan
keuangan perusahaan. Perbedaan temporer dan perbedaan permanen sendiri diperoleh melalui
rekonsiliasi fiskal yang terdapat pada catatan laporan keuangan dan dibagi dengan total aktiva.
Dengan demikian Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
H1: Perbedaan temporer pada book- tax differences memiliki pengaruh negatif terhadap
persistensi laba perusahaan.
H2: Perbedaan permanen pada book-tax differences memiliki pengaruh positif terhadap
persiatensi laba perusahaan.

Pengaruh Large Positive book-tax differences dan Large negative book-tax differences
terhadap Persistensi Laba

Pendapat yang mendukung mengenai book-tax differences mencerminkan informasi
tentang persistensi laba adalah penelitian dari Hanlon (2005). Penelitian tersebut membagi book-
tax differences menjadi tiga kelompok yaitu perbedaan besar positif (large positive book-tax
differences), perbedaan kecil (small box-tax differences), dan perbedaan besar negatif (large
negative book-tax differences). Penelitian tersebut menyatakan bahwa naiknya laba yang
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dilaporkan oleh manajemen yang disebabkan oleh pilihan metode akuntansi dalam proses akrual
akan menyebabkan adanya perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba fiskal (Wijayanti, 2006).

Asumsi-asumsi yang mendasari penelitian book-tax differences untuk menilai kualitas
laba adalah kemampuan manajer untuk memanipulasi pelaporan laba akuntansi dalam satu periode
waktu, tetapi tidak untuk memanipulasi pelaporan laba kena pajak. Karena laba fiskal dapat
mengevaluasi laba akuntansi untuk menilai kebijakan manajemen dalam proses akrual. Jika diduga
sebagai manipulasi laba mengindikasikan mempunyai kualitas buruk dan kurang persisten (Phillips
et al., 2003), large positive book-tax differences akan menimbulkan beban pajak tangguhan
(deffered tax exspenses) di laporan laba rugi dan kewajiban pajak tangguhan (deffered tax
liabilities) di neraca. Large negative book-tax differences akan menimbulkan manfaat pajak
tangguhan (defferedtax benefit) di laporan laba rugi dan aktiva pajak tangguhan (deffered tax asset)
di neraca.

Oleh karena itu, Large positive book-tax differences dan Large negative book-tax
differences diduga mempunyai kualitas laba yang rendah dan kurang persisten karena munculnya
saldo aktiva (kewajiban) pajak tangguhan harus ditelusuri lebih lanjut, karena perubahan dalam
hubungannya dengan akun neraca memungkinkan digunakan sebagai suatu cara untuk merekayasa
(menaikkan atau menurunkan) laba secara semu dalam kebijakan manajemen (management
discretion), sehingga large positive dan negative book-tax differences secara bersama-sama
mengindikasikan tidak dapat mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa
yang akan datang (Revsine et al., 1999 dalam Hanlon 2005). Mengacu pada perbedaan besar antara
laba fiskal dengan laba akuntansi yang bernilai positif dan negatif, maka hipotesis kedua dalam
bentuk alternatif yang diuji adalah:

H3 : Perusahaan dengan large negative book-tax differences mempunyai persistensi laba

akuntansi lebih rendah dibanding perusahaan dengan small book-tax differences.

H4 : Perusahaan dengan large positive book-tax differences mempunyai persistensi laba

akuntansi lebih rendah dibanding perusahaan dengan small- book tax differences.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah persistensi laba. Persistensi laba
ditentukan dengan menggunakan laba bersih setelah pajak yang terdapat dalam laporan laba rugi
perusahaan. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah book-tax differences yang
diproksikan dengan perbedaan temporer, perbedaan permanen, perbedaan besar positif antara laba
akuntansi dengan laba fiskal (large positive book-tax differences) dan perbedaan besar negatif
antara laba akuntansi dengan laba fiskal (large negative book-tax differences).

Perbedaan permanen timbul akibat adanya suatu transaksi yang diakui oleh standar
akuntansi namun tidak diakui oleh peraturan perpajakan. Konsekuensinya transaksi tersebut harus
dikeluarkan dari laporan laba rugi ketika menghitung pendapatan kena pajak. Oleh karena book-tax
differences dan komponennya memiliki nilai yang relevan terhadap laba pada tahun berjalan dan
dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja masa depan dan menjelaskan ekuitas perusahaan
(Tang dan Firth, 2008). Perbedaan permanen yang dimaksud dalam penelitian ini diukur dengan
jumlah perbedaan permanen yang tersaji pada catatan laporan keuangan dibagi dengan total aset.

Perbedaan temporer timbul karena standar akuntansi dan peraturan perpajakan mencatat
dan mengakui transaksi pada waktu yang berbeda. Perbedaan temporer ini mengakibatkan adanya
aset pajak tangguhan dan/ atau kewajiban pajak tangguhan. Perbedaan temporer yang dijadikan
variabel dalam penelitian ini diukur dengan jumlah perbedaan temporer yang terdapat pada catatan
laporan keuangan dibagi dengan total aset.

Menurut Melita (2012), large positive book-tax differences merupakan selisih antara laba
akuntansi dan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. Variabel ini
diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu dengan mengurutkan seperlima nilai tertingggi
dari seluruh sampel, dimana perusahaan dengan seperlima nilai tertinggi tersebut diberi angka satu
dan yang lainnya diberi angka nol.

Large negative book-tax differences adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal
dimana laba akuntansi lebih kecil dibandingkan dengan laba fiskal. Secara garis besar, large
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negative book-tax differences timbul pada tahun berjalan tetapi ditangguhkan dan diakui untuk
pada tahun mendatang untuk tujuan pelaporan keuangan dan adanya beban atau kerugian tertentu
yang dikurangkan untuk perpajakan pada tahun mendatang, tetapi dikurangkan pada tahun berjalan
untuk tujuan pelaporan keuangan. Untuk memperoleh nilai dari large negative book-tax differences
yaitu dengan mengurutkan seperlima nilai tertingggi dari seluruh sampel, dimana perusahaan
dengan seperlima nilai tertinggi tersebut diberi angka nol dan yang lainnya diberi angka satu

Selaim variabel dependen dan variabel independen, penelitian ini juga menggunakan
variabel konrol. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah komponen arus kas dan akrual dimana
Arus kas operasi merupakan total arus kas operasi dikurangi aliran dari pos luar biasa dan ditambah
pajak penghasilan. Akrual laba merupakan laba akuntansi sebelum pajak dikurangi oleh aliran kas
operasi sebelum pajak. Yang kedua yaitu ukuran perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang
besar akan lebih efektif dalam berinvestasi pada aktiva yang memberikan manfaat pajak sehingga
ukuran perusahaan akan memberikan efek pada persistensi laba (Scholes et al.,2001). Ukuran
perusahaan diperoleh dari logaritma natural atas total aktiva perusahaan.Sedangkan yang ketiga
menggunakan variabel Return on Assets (ROA), ROA juga diperkirakan mempengaruhi persistensi
laba (Lev and Nissim, 2004). Perubahan ROA saat ini dibandingkan ROA masa mendatang akan
memberikan kontrol untuk laba jangka pendek maupun jangka panjang. ROA diperoleh dari laba
bersih dibagi dengan total aktiva.

Penentuan Sampel

Populasi yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012 dengan sampel sebanyak 71
perusahaan. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai populasi karena perusahaan manufaktur
dianggap dapat menggeneralisasi karakteristik perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang mengacu pada
informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Data ini berupa laporan keuangan
Perusahaan Manufaktur yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012.
Sumber data tersebut berasal dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2010-2012,
website IDX yaitu www.idx.co.id, dan Pojok BEI Universitas Diponegoro.

Metode Analisis
Metode analisis penelitian ini menggunakan program SPSS 16. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan regresi sebagai berikut:

PRST i= Bo + B Temporary;+ p,Permanenti+ 3 LPBTDj+ B4 LNBTDj+ Bs SIZE;+
Bz ROAi+ Bs OCFi + B; ACCi: + &

Dimana:

By = konstanta

By, Ba2,...,pn = koefisien persamaan regresi populasi

PRST; = Persistensi laba / laba bersih pada perusahaan i pada tahun t

Temporary; = Book-tax differences temporer pada perusahaan i pada tahun t

Permanent; = Book-tax differences permanen pada perusahaan i pada tahun t

LNBTD; = Perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba fiskal bernilai negatif (large
negative book-tax differences)

LPBTD; = Perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba fiskal bernilai positif (large
positive book-tax differences)

SIZE; = Ukuran perusahaan pada perusahaan i pada tahun t

ROA; = Perubahan Return on Asset perusahaan ipada tahun t

OCF; = Arus kas operasi pada perusahaan i pada tahun t

ACC; = Laba akrual pada perusahaan i pada tahun t

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Selain itu juga
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dilakukan uji koefisiensi determinasi (R?), uji signifikansi simultan (uji statistik F), uji signifikansi
parameter individual (uji statistik t).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel

Berdasarkan hasil perhitungan dengan sampel 71 perusahaan manufaktur, didapatkan hasil
uji statistik deskriptif yang dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Minimal Maksimal Rata-rata Std. Deviasi
PRST -2,0 1,0 6,92 1,597
TEMPORARY -31 2207 10,89 151,245
PERMANENT -12864 2167982 1,03 148559,761
LPBTD 0 1 0,22 0,412
LNBTD 0 1 0,80 0,399
SIZE 10 30 22,92 4,940
ROA -9 137420 658,70 9415,17
OCF -7,0 1,0 5,99 8,12
ACC -7,0 1,0 -3,21 9,70

Sumber: hasil uji statistik spss 16

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai PRST (persistensi laba) pada perusahaan sampel
memiliki nilai rata-rata sebesar 6,92 dengan nilai terendahnya -2,00, dan nilai tertingginya sebesar
1,00, standar deviasi yang ditunjukkan sebesar 1,597. Nilai TEMPORARY (perbedaan temporer)
dalam perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata 10,89, nilai terendah sebesar -31, nilai tertinggi
2207, dan standar deviasi sebesar 151,24. Sedangkan nilai PERMANENT (perbedaan permanen)
dalam perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata 1,03, nilai terendah sebesar -12864, nilai tertinggi
2167982, dan standar deviasi sebesar 148559,761.

Nilai LPBTD (Large Positive Book-Tax Differences) dalam perusahaan sampel memiliki
nilai rata-rata 0,22, nilai terendah sebesar 0, nilai tertinggi 1, dan standar deviasi sebesar 0,412.
Sedangkan nilai LNBTD (Large Negative Book-Tax Differences) dalam perusahaan sampel
memiliki nilai rata-rata 0,80, nilai terendah sebesar 0, nilai tertinggi 1 dan standar deviasi sebesar
0,399.

Nilai SIZE (Ukuran Perusahaan) pada perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata sebesar
22,92 dengan nilai terendahnya 10, dan nilai tertingginya sebesar 30, standar deviasi yang
ditunjukkan sebesar 4,940. Nilai ROA (Return on Assets) dalam perusahaan sampel memiliki nilai
rata-rata 658,70, nilai terendah sebesar -9, nilai tertinggi 137420, dan standar deviasi sebesar
9415,17. Nilai OCF (Arus Kas) dalam perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata 5,99, nilai
terendah sebesar -7,0, nilai tertinggi 1,0, dan standar deviasi sebesar 8,12. Sedangkan nilai ACC
(Akrual) dalam perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata 3,21, nilai terendah sebesar -7,0, nilai
tertinggi 1,0, dan standar deviasi sebesar 9,70.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji statistik regresi linier berganda didapatkan bahwa Variabel
perbedaan temporer pada hipotesis pertama tidak signifikan karena mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,898 yang berarti lebih dari 0,05. Selain itu nilai koefisien variabel
memiliki nilai yang negatif. Oleh karena itu terjadi korelasi negatif antara perbedaan
temporer dengan laba bersih, Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Jackson (2009). Jackson (2009) menyatakan bahwa perbedaan
temporer memiliki hubungan negatif terhadap net income. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan perusahaan dengan perbedaan temporer yang besar akan menghasilkan
persistensi laba yang rendah dan sebaliknya perusahaan dengan perbedaan temporer yang
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kecil akan menghasilkan persistensi laba yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima.

Variabel permanen menunjukkan nilai yang siginifikan dimana variabel permanen
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,04. Variabel ini juga menunjukkan nilai
koefisien yang negatif menunjukkan bahwa variabel permanen memiliki hubungan korelasi negatif
terhadap persistensi laba. Hal ini konsisten terhadap penelitian sebelumnya (Jackson, 2009).
Jackson (2009) menemukan bahwa permanen memiliki korelasi negatif terhadap tax expense,
sehingga secara teoritis menunjukkan hubungan positif terhadap perubahan penghasilan dan
perubahan laba bersih. Sedangkan dalam penelitian ini perbedaan permanen berpengaruh positif
terhadap persistensi laba, sehingga dapat disimpulkan persistensi laba tinggi jika perusahaan
memiliki perbedaan permanen yang besar dan sebaliknya persistensi laba rendah jika perusahaan
memiliki perbedaan permanen yang kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.

Variabel large positive book-tax differences berpengaruh negatif terhadap persistensi laba,
hasil ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar - 0,073 dan nilai signifikansi sebesar
0,0827 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. Dari hal tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan dengan large positive book-tax diferences tidak dapat
mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai tahun berikutnya. Hasil tersebut
konsisten dengan penelitian Hanlon (2005) yang menyatakan bahwa large positive book-tax
differences mempunyai laba yang kurang persisten dibandingkan perusahaan yang mempunyai
book-tax differences dalam jumlah kecil (small book-tax differences).

Variabel large negative book-tax differences berpengaruh negatif terhadap persistensi laba,
hasil ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,121 dan nilai signifikansi sebesar
0,717>0,05. Dengan nilai koefisien regresi dan nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa
H4 ditolak. Hal tersebut mengindikasikan perusahaan dengan large negative book-tax diferences
tidak dapat mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai tahun berikutnya.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Hanlon (2006).

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, ringkasan hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
No Variabel Hasil Sig
1  Perbedaan temporer memiliki hubungan negatif  Diterima 0,898
terhadap persistensi laba
2  Perbedaan permanen memiliki hubungan positif  Diterima 0,004
terhadap persistensi laba
3 Perusahaan dengan large positive book-tax differences Ditolak 0,827

mempunyai persistensi laba akuntansi lebih rendah
dibanding perusahaan dengan small  book-tax
differences
4 Perusahaan dengan large negative book-tax differences Ditolak 0,717
mempunyai persistensi laba akuntansi lebih rendah
dibanding perusahaan dengan small  book-tax
differences
Sumber: hasil pengujian spss 16

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan yang pertama bahwa
persistensi laba akan rendah apabila terdapat book-tax differences temporer yang besar. Yang
kedua perusahaan manufaktur di Indonesia yang mempunyai perbedaan besar positif antara laba
akuntansi dengan laba fiskal (large positive book-tax differences) dan perbedaan besar negatif
antara laba akuntansi dengan laba fiskal (large negative book-tax differences) tidak dapat
mempertahankan jumlah laba di masa depan dibanding perusahaan dengan perbedaan kecil antara
laba akuntansi dengan laba fiskal (small book-tax differences). Yang ketiga perusahaan manufaktur
di Indonesia yang mempunyai large positive book-tax differences tidak melakukan subyektifitas
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dalam proses akrual yang dilakukan manajemen untuk tujuan pelaporan keuangan dibanding untuk
tujuan pajak, karena komponen akrual (laba akrual) tersebut dapat mempengaruhi laba di tahun
depan, sehingga menyebabkan laba perusahaan tersebut persisten.

Keterbatasan-keterbatasan yang mungkin berpengaruh terhadap penelitian ini antara lain
adalah sampel yang digunakan terlalu sedikit, sehingga banyak hasil penelitian yang tidak
signifikan, penelitian ini dilakukan pada awal bulan maret dan hanya menggunakan rentang waktu
dari tahun 2010-2012, hal ini yang menyebabkan jumlah sampel terlalu sedikit. Selain itu,
penelitian ini tidak memasukkan asumsi tidak terdapat perusahaan yang melakukan merger dan
akuisisi dalam pemilihan sampel. Hal ini mengakibatkan adanya kemungkinan terjadi bias dalam
menangkap hubungan book-tax differences terhadap persistensi laba.

Berdasarkan beberapa keterbatasan-keterbatasan penelitian yang telah disampaikan
sebelumnya, maka diberikan saran untuk penelitian selanjutnya vyaitu disarankan perlu
mempertimbangkan pengaruh book-tax differences berupa perbedaan permanen terhadap
pertumbuhan laba dan perubahan penghasilan sebelum pajak, seperti penelitian Jackson (2009)
yang menggunakan sampel perusahaan baik yang laba maupun yang rugi dan mengembangkan
model penelitian ini pada sektor lain selain sektor manufaktur. Penelitian selanjutnya juga
disarankan untuk menambah variabel kontrol selain Komponen akrual dan kas, ukuran perusahaan
dan Return on Asset yang digunakan dalam penelitian ini agar lebih menjelaskan pengaruhnya
terhadap book-tax differences. Selain itu penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan sampel
yang lebih banyak dengan menambah periode waktu penelitian. Dalam penelitian ini hanya
menggunakan rentang waktu selama tiga tahun, untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan
rentang waktu misalnya lima tahun untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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